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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain, unjuk kerja, serta
tingkat kelayakan dari “Media Pembelajaran Buku Interaktif Pengenalan Resistor
Untuk Mata Pelajaran Teknik Listrik Di SMK Muda Patria Kalasan”.
Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development. Objek
penelitian adalah “Media Pembelajaran Buku Interaktif Pengenalan Resistor
Untuk Mata Pelajaran Teknik Listrik”. Tahap pengembangan produk meliputi 1).
Analisis, 2). Desain, 3). Implementasi, 4). Pengujian, 5). Validasi, dan 6). Ujicoba
pemakaian. Metode  yang digunakan  dalam  pengumpulan  data meliputi : 1)
Pengujian dan Pengamatan unjuk kerja, 2). Angket penelitian. Adapun validasi
media  pembelajaran  melibatkan dua ahli materi pembelajaran  dan dua ahli
media pembelajaran dan ujicoba pemakaian dilakukan oleh 20 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa unjuk kerja “Media pembelajaran
buku interaktif pengenalan resistor untuk mata pelajaran teknik listrik di SMK
Muda patria Kalasan” ini sudah sesuai dengan tujuannya sebagai media
pembelajaran pengenalan resistor. terdiri dari   bagian sampul buku, halaman
pertama berisikan pengertian resistor secara umum, halaman kedua berisi
pengertian resistor secara teori dan pengenalan fungsinya, halaman ketiga berisi
tentang macam resistor dan bahan pembuatnya, halaman keempat berisi tentang
nilai resistansi resistor dan pembacaan gelang warna dan halaman kelima berisi
rangkaian resistor secara seri dan paralel.Hasil validasi isi oleh ahli materi
pembelajaran memperoleh tingkat validitas dengan persentase 89,71% dengan
kategori sangat layak,   validasi konstruk oleh ahli media pembelajaran
memperoleh tingkat validitas dengan persentase 77,18% dengan kategori sangat
layak. Sedangkan dalam uji pemakaian oleh siswa di SMK Muda Patria Kalasan
mendapatkan validitas sebesar 81,81% dengan kategori sangat layak.
Kata kunci : Media Pembelajaran, Buku Interaktif, Pengenalan resistor
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Beberapa faktor mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Menurut
Slameto (2010: 54-72), faktor-faktor  yang  mempengaruhi prestasi belajar
banyak jenisnya. Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh dalam pencapaian
hasil belajar adalah media pembelajaran yang digunakan saat proses belajar
mengajar. Menurut Jelarwin (2007), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
“peranan media pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat signifikan
terhadap prestasi peserta didik”. Media pembelajaran pada prinsipnya adalah
sebuah proses komunikasi, yakni proses penyampaian pesan yang diciptakan
melalui suatu kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi
oleh guru kepada peserta didik. Pesan atau informasi yang disampaikan dapat
berupa pengetahuan, keahlian, keterampilan, ide maupun pengalaman.
Perkembangan teknologi yang cukup pesat memberikan dampak pada
perkembangan media pembelajaran. Aplikasi seperti media dalam bidang
pendidikan melahirkan banyak terobosan baru dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran. Banyak sekolah dan lembaga pendidikan
melakukan investasi untuk mengembangkan infrastruktur bagi penggunaan
teknologi dalam bidang pendidikan. Peluang-peluang itu pula dimanfaatkan oleh
masyarakat pendidikan dengan mengembangkan berbagai media pembelajaran.
Sebagai seorang pendidik, profesionalisme seorang guru hanya pada
kemampuan  mengembangkan  ilmu  pengetahuan saja, tetapi  pada
kemampuannya untuk melaksanakan proses pembelajaran yang menarik dan
2bermakna bagi siswanya kurang dikembangkan. Salah satu upaya guru untuk
mendukung proses pembelajaran yang menarik, yaitu dengan melakukan inovasi
pembelajaran. Salah satu inovasi pembelajaran yang bisa dilakukan pendidik
adalah  melalui  media pembelajaran. Inovasi yang  dilakukan pendidik adalah
berusaha agar materi pembelajaran yang disampaikan mampu diserap dan
dimengerti dengan mudah oleh peserta didik. Perkembangan informasi dan
teknologi, merupakan salah satu pendukung untuk mengembangkan inovasi
pembelajaran khususnya pada media pembelajaran. Tetapi perkembangan
informasi dan teknologi tersebut  belum dioptimalkan untuk  meningkatkan
kualitas pendidikan. Pemanfaatan informasi dan teknologi tersebut bisa
diupayakan untuk membuat sebuah media pembelajaran yang bisa membuat
siswa dapat secara aktif melakukan proses pembelajaran, dimana peran siswa
tidak hanya sebagai penerima, tetapi juga secara aktif mendapatkan pengalaman
belajar bermakna.
Hal yang menarik perhatian peneliti ialah untuk mata pelajaran teknik
listrik belum memiliki media pembelajaran yang menunjang pemahaman siswa
saat penyampaian teori mengenai resistor. jika materi ajar tersebut disajikan
dengan suatu media   yang praktis dan fleksibel, Akan menjadi materi
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Peneliti bermaksud
untuk membuat media pembelajaran sebagai inovasi pembelajaran agar dapat
dioptimalkan untuk  menarik  perhatian dan menambah  pemahaman siswa
sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat. Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti, pada kegiatan belajar mengajar mata pelajaran teknik listrik pada
program keahlian teknik elektronika industri di SMK Muda patria Kalasan, siswa-
3siswa mengalami kesulitan dikarenakan keterbatasan media yang masih kurang.
Standar kompetensi pada mata pelajaran teknik listrik yang ditempuh siswa kelas
X perlu dioptimalkan proses pembelajarannya, agar para siswa memiliki
pemahaman yang kuat dan mendasari pemahaman untuk standar kompetensi
pada tingkat selanjutnya.
Peneliti bermaksud untuk mengembangkan sebuah media pembelajaran
yang dapat membantu pembelajaran teknik listrik, pada kompetensi dasar
memahami fungsi rangkaian resistor rangkaian kelistrikan, sehingga standar
kompetensi tersebut terpenuhi.   Media pembelajaran tersebut berbentuk buku
interaktif yang mengajak siswa untuk berinteraksi dan aktif saat membaca buku
tersebut.
Media pembelajaran yang akan dibuat tersebut belum diketahui tingkat
kelayakannya , Sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan
judul “Media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor untuk mata
pelajatan teknik listrik  di SMK Muda patria Kalasan”. Yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakannya. Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti
adalah penelitian pengembangan (research and Development)
4B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan antara lain sebagai berikut :
1. Siswa-siswa  mengalami kesulitan  dikarenakan  keterbatasan  media yang
masih kurang.
2. Untuk mata pelajaran teknik listrik belum memiliki media pembelajaran
yang menunjang pemahaman siswa saat penyampaian teori mengenai
resistor.
3. Belum adanya media pembelajaran dalam bentuk buku interaktif yang
mengajak siswa untuk berinteraksi dan aktif.
4. Selama ini banyak media berbentuk buku yang ada di pasaran atau yang
biasa digunakan kurang menarik dari segi tampilan dan belum layak untuk
digunakan di SMK Muda Patria Kalasan.
C. Batasan Masalah
Dengan banyaknya permasalahan yang teridentifikasi maka permasalahan
dibatasi sebagai berikut:
1. Belum adanya media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor yang
mengajak siswa untuk berinteraksi dan aktif.
2. Belum diketahuinya tingkat kelayakan media pembelajaran buku interaktif
pengenalan resistor untuk mata pelajaran teknik listrik.
5D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat  dirumuskan permasalahan
untuk dicari pemecahannya, rumusan masalah tersebut antara lain:
1. Bagaimana mengembangkan sebuah produk media pembelajaran buku
interaktif pengenalan resistor untuk mata pelajaran teknik listrik di SMK
Muda Patria Kalasan?
2. Bagaimana kelayakan  media pembelajaran buku interaktif pengenalan
resistor untuk mata pelajaran teknik listrik di SMK Muda Patria Kalasan
sebagai media belajar siswa?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini  memiliki
beberapa tujuan antara lain:
1. Merancang dan membuat media pembelajaran buku interaktif pengenalan
resistor untuk mata pelajaran teknik listrik di SMK Muda Patria Kalasan
menggunakan teknik pop-up.
2. Menguji kelayakan media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor
untuk mata pelajaran teknik listrik di SMK Muda Patria Kalasan dilihat dari
aspek kualitas materi, tampilan, teknis pengoperasian dan kemanfaatan.
F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut :
1. Produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran berbentuk buku
interaktif yang dirancang dan dibuat dengan teknik pop-up.
62. Media pembelajaran ini dapat digunakan  dalam pembelajaran, baik
mandiri maupun bersama guru.
3. Media Pembelajaran ini ditujukan untuk siswa kelas X program keahlian
Teknik Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1.  Bagi Peneliti, Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan
meningkatkan wawasan, pengetahuan teori yang pernah dipelajari di
bangku kuliah.
2. Bagi Sekolah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikan dengan memaksimalkan proses pembelajaran siswa.
3. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika, Hasil   penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai tolak ukur kemampuan mahasiswa
dalam menerapkan hasil pembelajaran selama berada di bangku kuliah ke
lapangan dan untuk menambah koleksi pustaka yang dapat digunakan





Sebagai landasan  mengenai apa  yang dimaksud dengan
pembelajaran, terlebih dahulu akan dikemukakan beberapa definisi tentang
belajar. Menurut Slameto (1998:2) belajar adalah proses usaha seseorang
untuk memperoleh  perubahan  tingkah  laku secara  keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam   interaksi dengan   lingkungannya.
menurut Suryabrata (2006:232) belajar adalah membawa perubahan
sehingga didapatkan kecakapan baru yang terjadi karena usaha (dengan
sengaja).
Menurut Sadiman (2009:2), salah satu pertanda bahwa seseorang
telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya baik
menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotorik) maupun nilai dan sikap (afektif). Perubahan tingkah laku
yang timbul akibat proses kematangan, keadaan gila, mabuk, lelah dan
jenuh tidak dapat dipandang sebagai proses belajar (Syah, 1995:91).
Sukmadinata (2003:156) menyatakan perubahan tersebut dapat berkenaan
dengan penguasaan dan penambahan pengetahuan, kecakapan, sikap, nilai,
motivasi, kebiasaan, minat, apresiasi dan sebagainya.
Pembelajaran merupakan kegiatan melaksanakan kurikulum suatu
lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan
8pendidikan yang pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada
perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial
agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam
mencapai tujuan tersebut siswa berinteraksi dengan lingkungan belajar
mencakup tujuan pembelajaran, bahan ajar, metodologi pembelajaran dan
penilaian pembelajaran yang diatur guru melalui pembelajaran.
Tujuan pembelajaran adalah rumusan kemampuan yang diharapkan
dimiliki  siswa  setelah  belajar.  Bahan ajar adalah  seperangkat materi
keilmuan yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu
pengetahuan yang bersumber dari kurikulum dan dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran. Metodologi pembelajaran merupakan
metode dan teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksinya
dengan siswa agar bahan ajar sampai kepada siswa sehingga siswa
menguasai tujuan pembelajaran. Dua aspek menonjol pada metodologi ini
yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Penilaian adalah alat untuk
mengukur atau menentukan taraf tercapai tidaknya tujuan pembelajaran
(Sudjana dan Rivai, 1990:1).
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
kegiatan dengan sengaja untuk memperoleh perubahan mencakup aspek
kognitif, psikomotorik dan afektif sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan antara guru dan siswa sesuai kurikulum lembaga
pendidikan, dengan metode mengajar dan media pembelajaran tertentu




Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari “Medium” yang berarti “Perantara” atau “Pengantar”. Menurut Sadiman
(2009:11) proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui
media tertentu ke penerima pesan. Pengertian ini sesuai dengan yang
dimaksud Hamalik (1986:23) mengenai media pendidikan, yaitu metode dan
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di
sekolah. Kedudukan media sebagai alat bantu mengajar sebagai salah satu
lingkungan belajar yang diatur oleh guru (Sudjana dan Rivai, 1990:1).
Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal.
b. Manfaat media
Media  pembelajaran  dapat mempertinggi proses belajar siswa
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sudjana dan Rivai (1990:2) mengemukakan manfaat media pembelajaran
dalam proses belajar siswa, yaitu : (1) Pembelajaran akan lebih menarik
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar; (2) Bahan
pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dipahami
oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran
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lebih baik; (3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa
tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar
untuk setiap jam pelajaran; (4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.
Menurut Sudjana dan Rivai (1990:6-7), meskipun media memiliki
peranan yang cukup banyak, guru  tetap berkewajiban memberikan
bantuan kepada siswa tentang apa yang harus dipelajari, bagaimana siswa
mempelajari serta hasil-hasil apa yang diharapkan diperoleh dari media
yang digunakan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa guru tetap
berkewajiban mendampingi siswa dalam penggunaan media pembelajaran,
agar dapat meningkatkan motivasi belajar dan memperjelas penyajian
informasi, yang akhirnya dapat meningkatkan prestasi belajar, memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan meningkatkan keaktifan siswa.
Manfaat ini diupayakan dapat digunakan pada penggunaan Media
Pembelajaran  Buku Interaktif Pengenalan Resistor di  SMK Muda Patria
Kalasan.
c. Klasifikasi media
Ada beberapa  pengklasifikasian media  yang dikemukakan
oleh beberapa ahli. Berikut ini adalah klasifikasi media menurut
Anderson (1994:37) :
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Tabel 1. Klasifikasi media
No Golongan media Media instruksional
1. Audio Pita audio; Piringan audio;
Radio
2. Bahan Cetak Modul; Manual;








6. Visual-Gerak Film gerak tanpa suara
7. Audio-Visual-Gerak Video
8. Objek fisik Benda nyata; Benda tiruan
9. Manusia dan lingkungan
10. Komputer CAI
Klasifikasi media pembelajaran menurut seels dan glasgow yang
dikutip oleh Azhar Arsyad (2011:33) membagi media pembelajaran menjadi
dua kelompok, yaitu:
1) Pilihan media tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan yaitu proyeksi opaque, proyeksi
overhead, slides, filmstrips.
b) Visual yang tak diproyeksikan yaitu gambar, poster, foto, charts,
grafik, diagram, pameran, papan info, papan-bulu.
c) Audio yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge.
d) Penyajian multimedia yaitu slide plus suara (tape)
e) Visual dinamis yang diproyeksikan yaitu film, televisi, video.
f) Media cetak yaitu buku teks, modul, teks terprogram, workbook,
majalah ilmiah, lembaran lepas (hand-out).
g) Permainan yaitu teka-teki simulasi, permainan papan.
h) Media realia yaitu model, specimen (contoh), Manipulatif (peta,
boneka).
2) Pilihan media teknologi mutakhir
a) Media berbasis telekomunikasi yaitu telekonferen, kuliah jarak jauh.
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b) Media berbasis mikroprosesor yaitu computer-assisted instruction,
permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hypermedia,
compact (video) disc.
Dengan melihat klasifikasi media tersebut, maka media yang
tepat untuk   mendukung pembelajaran teori resistor ini adalah
penggunaan media yang termasuk dalam golongan media cetak. Media
cetak yang dimaksud berupa buku teks 3 dimensi yang berisi materi
pengenalan resistor.
d. Evaluasi media
Penggunaan media tidak dilihat atau dinilai dari segi kecanggihan
medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi dan peranannya dalam
membantu mempertinggi proses pembelajaran. Sehingga media
pembelajaran memiliki beberapa kriteria untuk mencapai fungsi dan
peranannya tersebut.
Menurut Sudjana dan Rivai (1990:4-5), kriteria-kriteria pemilihan
media adalah sebagai berikut: (1) Ketepatannya dengan tujuan
pengajaran; artinya media dipilih atas dasar tujuan instruksional yang
telah ditetapkan; (2) Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya
bahan pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep dan generalisasi
memerlukan media agar lebih mudah dipahami; (3) Keterampilan guru
dalam menggunakannya; apapun jenis media yang diperlukan syarat
utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pengajaran; (4)
Sesuai dengan taraf berfikir siswa; memilih media untuk pendidikan dan
pengajaran harus sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna
yang terkandung didalamnya dapat dipahami oleh para siswa.
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Evaluasi media pembelajaran diartikan sebagai kegiatan untuk
menilai efektivitas dan efisiensi sebuah bahan ajar. Arsyad (2007: 174)
mengemukakan tujuan evaluasi media pembelajaran, yaitu: (1)
Menentukan apakah media pembelajaran itu efektif; (2) Menentukan
apakah media itu dapat diperbaiki atau ditingkatkan; (3) Memilih media
pembelajaran yang sesuai untuk dipergunakan dalam proses belajar
mengajar di kelas; (4) Menentukan apakah isi pelajaran sudah tepat
disajikan; (5) Mengetahui apakah media pembelajaran itu benar-benar
memberi sumbangan terhadap hasil belajar seperti yang dinyatakan; (6)
Mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran.
Evaluasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti diskusi
kelas dan kelompok interview perorangan, observasi mengenai perilaku
siswa, dan evaluasi media  yang telah  tersedia. Kegagalan  mencapai
tujuan belajar yang telah ditetapkan , tentu saja merupakan indikasi
adanya ketidakberesan dalam proses pembelajaran, khususnya
penggunaan media   pembelajaran. Dengan demikian, maka   dapat
dikatakan bahwa evaluasi bukanlah akhir dari siklus pembelajaran, tetapi
justru merupakan awal dari suatu siklus pembelajaran berikutnya.
Model tiga tahapan evaluasi formatif menurut Sadiman (2009:182-
187), adalah sebagai berikut: (1) Evaluasi satu-satu, pada tahap ini media
dicobakan kepada dua siswa dengan kemampuan berbeda (di bawah dan
di atas rata-rata); (2) Evaluasi kelompok kecil, pada tahap ini media
dicobakan  kepada  10-20  orang siswa  yang dapat mewakili  populasi
target; (3) Evaluasi lapangan, pada tahap ini jumlah siswa yang dipilih
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sekitar     15 – 30 orang     dengan berbagai karakteristik (tingkat
kepandaian, jenis kelamin, usia dan lain sebagainya). Dari data-data
evaluasi selanjutnya adalah perbaikan media, sehingga dapat dipastikan
kebenaran efektivitas dan efisiensi media yang dikembangkan.
Penilaian media pembelajaran harus memperhatikan beberapa
kriteria-kriteria yang ada. Walker dan Hess (dalam Cecep dan Bambang,
2011:145) memberikan kriteria dalam menilai media pembelajaran yang
berdasarkan pada kualitas.
Tabel 2. Kriteria Evaluasi Media Menurut Walker dan Hess (1984:206)
No. Kriteria Indikator






- Minat atau perhatian
- Keadilan
- Kesesuaian dengan situasi siswa
2. Kualitas
Pembelajaran
- Memberikan kesempatan belajar
- Memberikan bantuan untuk belajar
- Kualitas memotivasi
- Fleksibilitas pembelajarannya
- Hubungan dengan program
pembelajaran lainnya
- Kualitas sosial interaksi
pembelajarannya
- Kualitas tes dan penilaiannya
- Dapat memberi dampak bagi siswa
- Dapat membawa dampak bagi guru
dan pembelajarannya
3. Kualitas Teknis - Keterbacaan
- Mudah digunakan
- Kualitas tampilan atau tayangan
- Kualitas penanganan jawaban
- Kualitas pengelolaan programnya
- Kualitas pendokumentasiannya
15
Selain kriteria penilaian di atas, penilaian media pembelajaran dapat
dilakukan  dengan  melihat aspek-aspek penilaian  media  pembelajaran
yang ada. Seperti pada penelitian pengembangan yang sudah dilakukan
sebelumnya terdapat beberapa aspek yang dinilai dalam evaluasi media
dengan tiga subjek evaluasi. Berikut ini adalah aspek-aspek penilaian
media pembelajaran yang diambil dari Muttaqiin (2010:36-37).




- Kesesuaian media pembelajaran dengan
silabus
- Kejelasan kompetensi/tujuan








- Kesesuaian materi dan media




- Kesesuaian contoh yang diberikan
- Kesesuaian latihan yang diberikan
- Konsep dan kosakata sesuai dengan
kemampuan intelektual siswa
2. Kemanfaatan - Membantu proses pembelajaran
- Memudahkan siswa dalam memahami
materi
- Memberikan fokus siswa untuk belajar
Tabel 4. Aspek evaluasi dari Muttaqiin (2010:37) untuk ahli media
No. Aspek Indikator
1. Tampilan - Tata letak komponen
- Kerapian
- Ketepatan Pemilihan komponen
- Tampilan Simulasi
- Daya tarik tampilan keseluruhan
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No. Aspek Indikator
2. Teknis - Unjuk kerja
- Kestabilan kerja




3. Kemanfaatan - Mempermudah proses belajar mengajar
- Memperjelas materi pembelajaran
- Menumbuhkan motivasi belajar
- Menambah perhatian siswa
- Merangsang kegiatan belajar siswa
- Mempermudah guru
- Keterkaitan dengan materi yang lain
Dengan memperhatikan jenis media dan dengan mengadaptasi
kriteria pemilihan media dan komponen bahan ajar pada uraian di atas
maka kriteria yang tepat untuk mengevaluasi Media Pembelajaran dapat
dilihat dari aspek (1)kualitas isi dan tujuan, (2)kualitas pembelajaran,
dan (3)kualitas teknis. Berikut ini adalah pengelompokannya.
1) Kualitas isi dan tujuan
Aspek kualitas isi dan tujuan secara umum berkaitan dengan ketepatan
isi media dengan tujuan pengajaran, penyajian yang jelas mengenai isi
pelajaran, cakupan materi, pemahaman materi, relevansi, penerapan
melalui contoh dan latihan, kesesuaian dengan taraf berfikir siswa.
2) Kualitas pembelajaran
Aspek kualitas pembelajaran secara umum berkaitan dengan
kemanfaatan media pembelajaran tersebut, artinya media pembelajaran
harus bernilai atau berguna, mengandung manfaat bagi pemahaman
materi pembelajaran sehingga dapat mengetahui apakah media
pembelajaran itu benar-benar memberi sumbangan terhadap hasil
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belajar, mengetahui sikap siswa terhadap media pembelajaran,
mengetahui apakah media mampu memotivasi, dan mengenai
keterampilan guru dalam menggunakannya sehingga dapat membantu
guru dalam penyampaian materi.
3) Kualitas Teknis
Aspek kualitas teknis secara umum berkaitan dengan tampilan dan
kinerja media pembelajaran, artinya media pembelajaran tersebut dapat
digunakan dengan mudah oleh pengguna dan dapat digunakan untuk
membantu dalam memahami teori yang dipelajari.
Evaluasi yang akan digunakan dalam pengembangan Media
Pembelajaran ini menggunakan evaluasi formatif. Tahapan yang
digunakan menggunakan 2 tahapan yaitu review dan evaluasi lapangan.
Dimana akan dievaluasikan kepada para ahli media dan para ahli materi
(review), guru pengampu dan sejumlah siswa (evaluasi lapangan). Hasil
evaluasi dari para evaluator menjadi dasar dilakukan perbaikan produk.
3. Media Pembelajaran Buku Interaktif
Media pembelajaran ini berbentuk buku interaktif yang didalamnya
dimasukkan  variasi yang mengajak siswa untuk berinteraksi dan aktif.
Berikut ini merupakan uraian mengenai Media pembelajaran buku interaktif




Menurut Anderson (1994:181), objek yang sesungguhnya atau benda
model yang mirip sekali dengan benda nyatanya, akan memberikan
rangsangan yang amat penting bagi siswa dalam mempelajari tugas yang
menyangkut keterampilan psikomotorik. Penggunaan media objek dalam
proses belajar secara kognitif untuk mengajarkan pengenalan kembali
dan/atau pembedaan akan rangsangan yang relevan; secara afektif dapat
mengembangkan sikap positif terhadap pekerjaan sejak awal latihan;
sedangkan secara psikomotorik, memberikan latihan atau untuk menguji
penampilan dalam menangani alat, perlengkapan dan materi pekerjaan. Tiga
teknik latihan menggunakan media objek (Anderson, 1994:183) yaitu:(1)
Latihan simulasi, dalam latihan ini siswa bekerja dengan model tiruan dari
alat, mesin atau bahan lain yang sebenarnya dalam lingkungan yang meniru
situasi kerja nyata; (2) Latihan menggunakan alat, dalam latihan ini siswa
dapat bekerja dengan alat dan benda yang sebenarnya, tetapi tidak dalam
lingkungan kerja yang nyata; (3) Latihan kerja, dalam latihan ini siswa dapat
bekerja dengan objek-objek kerja yang sebelumnya dalam lingkungan kerja
yang nyata
Simulasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:842) adalah
metode pelatihan yang memeragakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang
mirip dengan keadaan  sesungguhnya. Latihan menggunakan alat atau
latihan kerja bisa disamakan dengan praktikum. Praktikum dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (1989:698) adalah bagian dari pengajaran, yang
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bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan
melaksanakan dalam keadaan nyata apa yang diperoleh dalam teori.
Untuk mengembangkan media ini digunakan beberapa model
pengembangan. Model pengembangan merupakan tahapan atau langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengembangan. Beberapa model
pengembangan yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian
pengembangan, salah satunya menurut Sukmadinata (2006:57), yaitu terdiri
dari tiga langkah, studi pendahuluan (mengkaji teori dan mengamati produk
atau kegiatan yang ada), melakukan pengembangan produk atau program
kegiatan baru dan terakhir menguji atau memvalidasi produk atau program
kegiatan yang baru.
Terdapat tiga   model pengembangan, yaitu model   prosedural,
konseptual, dan teoritik. Penelitian ini menggunakan model prosedural, yaitu
model yang bersifat deskriptif, menunjukkan langkah-langkah yang harus
diikuti untuk menghasilkan produk. Prosedur pengembangan yang
digunakan dalam pengembangan media adalah sebagai berikut:
Pertama, perencanaan yang meliputi: (a) Perumusan tujuan yang
ingin dicapai (need analysis); (b) Penetapan kriteria keberhasilan dan jenis-
jenis instrumen yang akan digunakan untuk menilai ketercapaian hasil; (c)
Merancang pengembangan produk awal dan uji lapangan yang akan
dilakukan, penentuan subjek, rancangan uji coba (quasi experiment), waktu
dan lama pelaksanaan, personalia, fasilitas yang diperlukan, jadwal kegiatan,
dan estimasi biaya.
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Kedua, Studi eksplorasi, meliputi 2  bagian: (a)  Kajian  literatur
tentang produk yang akan dikembangkan dan kajian terhadap penelitian-
penelitian yang telah dilakukan berkenaan dengan pengembangan produk;
(b) Kajian tentang situasi lapangan, berkenaan dengan kondisi lembaga,
jumlah dan keadaan mahasiswa, sarana, serta praktek pembelajaran yang
berlaku sekarang.
Ketiga, Pengembangan bentuk awal produk yang dilakukan oleh
orang-orang yang memiliki keahlian   tentang produk yang akan
dikembangkan  dan mampu  mengembangkan  produk  tersebut sampai
dengan dihasilkannya bentuk awal yang diinginkan dan memerlukan review
serta perbaikan yang berlangsung berkali-kali.
Keempat, Validasi,  terdapat dua aspek yang  diperhatikan, yaitu:
aspek produk  (kejelasan petunjuk penggunaan, keterbacaan,  sistematika
materi, kualitas tampilan gambar dan animasi, komposisi warna, kualitas
narasi, dan sebagainya) dan aspek instruksional (misalnya kejelasan
kompetensi yang akan dicapai, kejelasan petunjuk belajar, kemudahan
memahami materi, keluasan dan kedalaman materi, ketepatan urutan
penyajian, interaktifitas, ketepatan evaluasi, kejelasan umpan balik, dan
sebagainya). Validasi produk dapat dilakukan  melalui: (a) Validasi Ahli
(Expert Judgement), responden para ahli bidang terkait dengan produk yang
dikembangkan, untuk me-review produk awal, sehingga diperoleh masukan
untuk perbaikan awal; (b) Uji lapangan ialah uji penggunaan produk yang
dikembangkan terhadap subjek yang menjadi sasaran. Subjek hendaknya
representatif dan sesuai dengan ruang lingkup penelitian.
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Kelima, Instrumen Pengumpulan dan Analisis Data, Instrumen
penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Instumen sebagi
alat bantu  dalam  menggunakan  metode  pengumpulan  data  merupakan
sarana yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket ,perangkat
tes, pedoman wawancara, pedoman observasi, skala dan sebagainya.
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam
bentuk hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap petanyaan
penelitian. Jawaban itu masih perlu diuji dan untuk maksud inilah
dibutuhkan pengumpulan data. Data yang dikumpulkan ditentukan oleh
variabel-variabel yang ada dalam hipotesis. Data itu dikumpulkan  oleh
sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Sampel tersebut terdiri atas
sekumpulan unit analisis sebagai sasaran penelitian
Keenam, Revisi model dan perangkat pembelajaran berdasarkan
validasi, (1) Validasi model oleh ahli/pakar. Hal-hal yang divalidasi meliputi
panduan penggunaan model dan perangkat model pembelajaran. Tim ahli
yang dilibatkan dalam proses validasi terdiri dari: pakar teknologi
pembelajaran, pakar bidang studi pada mata pelajaran yang sama, pakar
evaluasi hasil belajar; (2) Revisi model berdasarkan masukan dari para
pakar pada saat validasi.
22
4. Buku Interaktif
Dalam media pembelajaran ini, buku interaktif yang dimaksud peneliti
adalah sebuah buku dalam bentuk pop-up book atau buku pop-up. Berikut
penjelasan mengenai buku pop-up.
a. Buku pop-up
Pop-up adalah sebuah kartu atau buku yang ketika dibuka bisa
menampilkan bentuk 3 dimensi atau timbul. Jika dilihat dari sejarah
perkembangannya, pop-up diawali dengan kontruksi yang masih sederhana,
sekitar awal abad ke-13. Pada masa itu teknik ini disebut movable
book (buku bergerak), dengan melibatkan peran mekanis pada kertas yang
disusun sedemikian rupa sehingga gambar/objek/beberapa bagian pada
kertas tampak bergerak, memiliki bentuk atau dimensi. Movable
book pertama kali muncul dengan teknik volvelles (atau yang kini dikenal
sebagai teknik rotary), yakni melibatkan peranan poros pada susunan
mekanis kertas. Teori tentang volvelles ini dicetuskan oleh Matthew Paris
(1200-1259) dan Ramon Llull (1235-1316).
Gambar 1. Buku Cosmographia Petri Apiani, Peter Apian, 1495-
1552
(Sumber : http://dgi-indonesia.com/sekilas-tentang-pop-up-lift-
the-flap-dan-movable-book/ , diunduh tanggal 10 september 2015)
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Secara teknis, movable book pada volvelles dapat dinikmati dengan
cara memutar bagian kertas yang berporos tersebut. Pada perkembangan
selanjutnya, tahun 1500-an movable book dimanfaatkan untuk bidang medis
dalam menggambarkan anatomi tubuh manusia. Andreas Vesalius (1514-
1564), adalah seorang profesor anatomi dari Brussels yang
menerapkan movable book pada bukunya yang berjudul, De humani corporis
fabrica librorum pada 1543. Para medis menyebut naskah ini dengan
istilah lift the flap. Lift the flap dikemas dengan menyusun atau menumpuk
beberapa kertas, lalu mengunci salah satu sisi susunan kertas dan
menyisakan sebagian besar bagian kertas agar dapat dibuka dan ditutup
kembali.
Gambar 2. Anatomical fugitive sheet, 1566
(Sumber : http://dgi-indonesia.com/sekilas-tentang-pop-up-lift-
the-flap-dan-movable-book/ , diunduh tanggal 10 september 2015)
Pada masa itu, lift the flap merupakan teknologi yang diciptakan dari
material kertas yang mampu menjadi sarana para medis untuk menjelaskan
bagaimana susunan anatomi tubuh manusia, sebelum adanya teknologi yang
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lebih canggih seperti saat ini. Andreas Vesalius memanfaatkan teknologi
kertas ini untuk menjelaskan hasil pengamatannya mengenai anatomi tubuh
manusia dengan melakukan pembedahan-pembedahan selama 4 (empat)
tahun. Terdapat perguruan tinggi di bidang kesehatan yang masih
menyimpan naskah ini. Bahkan beberapa diantaranya pernah mengadakan
pameran koleksi lift the flap  book tentang anatomi yang usianya telah
mencapai ratusan tahun itu. Lift the flapmenjadi semakin berkembang
dengan kekuatan ciri khas teknis yang dari dulu hingga kini masih
dipertahankan. Mekanis yang sederhana dan ramah kiranya menjadikan lift
the flap lebih dekat dengan target pasar anak-anak. Manfaatnya besar,
secara tidak langsung kegiatan melihat, membuka dan menutup gambar
pada lift the flap dapat melatih perkembangan motorik pada anak-anak.
Gambar 3. Beberapa teknik dasar Lift the Flap yang dapat
diterapkan
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Movable bookmengalami masa keemasan pada 1800-an. Di masa ini
muncullah beberapa nama yang mengembangkan movable book dengan
berbagai mekanis yang lebih rumit dan dengan target pasar yang lebih luas,
terutama anak-anak. Salah satunya adalah Lothar Meggendorfer (1847-
1925) dari Jerman. Karya yang dihasilkan saat itu lebih pada karya yang
menghasilkan gerak dan bentuk yang lebih berdimensi (tekstur nyata) pada
saat bagian halaman kertas dibuka. Baru pada tahun 1930-an, Amerika
Serikat menggunakan istilah pop-up untuk produksi movable booknya.
Akhirnya istilah pop-up-lah yang populer hingga saat ini. Pop-up dikenal
pada saat teknisnya telah dieksekusi dengan lebih rumit.
Gambar 4. Grand Cirque International (1890), Karya Lothar
Meggendorfer
((Sumber : http://dgi-indonesia.com/sekilas-tentang-pop-up-lift-
the-flap-dan-movable-book/ , diunduh tanggal 10 september 2015)
Tidaklah heran apabila kita sering menjumpai di toko-toko buku,
terutama pada kolom buku untuk anak-anak terdapat istilah lift the flap
book dan pop-up book. Pop-up book lebih memiliki dimensi dibandingkan
dengan lift the
mudah diingat,
flap book. Hal inilah yang menjadikan pop-up book lebih
karena selain memiliki dimensi, pop-up book juga dikenal
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lebih memiliki efek mengejutkan dari pergerakan yang dihasilkan saat
teknik-teknik pop-up ini beroperasi.
Lift the flap dan pop-up pada produksi buku di masa sekarang,
keduanya seolah tampak berdiri sendiri-sendiri. Bahkan bisa saja
istilah movable book juga menjadi lebih asing lagi, yang akhirnya membuat
kita tidak tertarik untuk mengetahui apa, mengapa, bagaimana, dan
seterusnya. Lift the flap dan pop-up merupakan satu garis dari kisah
perjalanan movable book. ada perkembangannya masing-masing tampak
memiliki ciri tersendiri. Namun, sebenarnya mereka adalah satu rangkaian
proses perkembangan. Baik lift the flapmaupun pop-up adalah satu
keluarga dalam movable book.
Lift the flap dapat kita nikmati pada saat kita membuka susunan kertas
(bertumpuk) yang terdapat pada halaman kertas. Jadi, teknik ini tidak harus
dibantu oleh lipatan halaman seperti pada kartu atau buku.
Gambar 5. Lift the flap
Dari kelima teknik dasar pop-up, di antaranya v-folding, internal stand,
rotary, mouth, dan parallel slide terdapat 2 teknik yang tidak menampilkan
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bentuk timbul seperti pop-up yang banyak kita temui. Kedua teknik ini
yakni rotary dan parallel slide. Dari dasar inilah, kita perlu memahami
bahwa pop-up tidak selalu tampil dengan bentuk yang timbul, melainkan
tampil dengan gerakan yang menimbulkan kesan seperti timbul/berdimensi.
Pop-up yang diaplikasikan pada buku, baik buku cerita, buku tahunan
dan lain-lain, sebagian besar menggunakan teknik dengan eksekusi karya
yang menampilkan bentuk timbul. Berdasarkan pengamatan, sejauh ini
teknik dasar rotary, parallel slide, dan teknik lift the flap kurang begitu
diminati untuk melengkapi  karya pop-up. Sebenarnya akan lebih menarik
apabila kita menggabungkan teknik-teknik tersebut ke dalam satu karya. Hal
ini dilakukan juga oleh Maggie Bateson dan Louise Comfort, dalam
buku pop-up My Fairy Magic School. Mereka menggabungkan 4 dari 5 teknik
dasar pop-up, dan terdapat teknik lift the flap yang membuat karyanya lebih
bercerita.
Gambar 7. Salah satu penerapan lift the flap
(Sumber : http://dgi-indonesia.com/sekilas-tentang-pop-up-lift-
the-flap-dan-movable-book/ , diunduh tanggal 10 september 2015)
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Penggabungan berbagai teknik sebenarnya dapat membantu untuk
membuat buku pop-up memiliki bentuk yang variatif, atraktif, sekaligus
interaktif. Movable book biasanya memiliki ketebalan yang kurang seimbang
dari berbagai sisi, tidak seperti buku-buku pada umumnya. Hal ini dapat
disiasati dengan cara menambahkan pop-up atau variasi lipatan kertas ke
dalam halaman pop-up itu sendiri. Penempatannya adalah pada sisi dimana
angka ketebalan pop-up itu rendah.
Gambar 7. Penambahan lipatan pada sisi luar akan
membantu buku pop-up
(Sumber : http://dgi-indonesia.com/sekilas-tentang-pop-up-lift-
the-flap-dan-movable-book/ , diunduh tanggal 10 september 2015)
Movable bookmemiliki perjalanan yang sangat panjang. Bahkan ia
lebih dahulu muncul jauh sebelum movable type dicetuskan. Aplikasinya
pada buku, membuatnya memiliki keterkaitan dengan desain layout,
ilustrasi, percetakan dan penerbitan. Movable bookmenjadi salah satu
pilihan untuk membuat manis tampilan media yang kita rancang. Tidak
hanya pada buku, tapi juga pada kartu, poster, berbagai media dan karya
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seni lainnya. Melalui movable book, kita dapat berkomunikasi melalui bentuk,
gerak, dan visual.
b. Teknik dasar pop up
Berikut adalah beberapa teknik dasar tentang pop-up yang biasa
digunakan dalam buku pop-up.
1. Pop-up layer
Teknik Pop-up layer adalah teknik dasar yang biasa digunakan oleh
pemula, kita akan melihat mekanisme dasar yang digunakan pada banyak
buku pop-up.
Gambar 8. Teknik pop up layer
Pada gambar menunjukkan selembar kertas yang telah dipotong dan
dilipat untuk membuat 3 bentuk pop- up layer yang berbeda, Untuk garis
vertikal berwarna hitam adalah garis potong, Untuk garis berwarna merah
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adalah lipatan lembah (valley fold ), Untuk garis berwarna biru adalah lipatan
bukit (Hill fold / mount fold )
Kita akan menemukan bahwa jarak terpendek antara garis lipatan dan
lipatan lembah sama dengan jarak antara lipatan bukit dan lipatan lembah
lainnya (yaitu x = x, y = y, z = z). Garis putus-putus mewakili garis lipatan di
mana lembaran kertas telah dilipat menjadi satu halaman. Pada gambar
dibawahnya menunjukkan sisi masing-masing 3 bentuk pop-up layer kertas
saat kertas dilipat (sepanjang garis lipatan) dengan sudut 90 derajat.
2. Pop up V-Fold
Teknik pop up V-fold adalah teknik pop-up yang menggunakan sudut
sudut tertentu untuk menghasilkan efek pop-up
Gambar 9. Sudut sudut V-fold
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Gambar 9 menunjukkan beberapa sudut pada teknik V-fold, yaitu sudut
10 derajat, sudut 20 derajat, sudut 30 derajat, sudut 45 derajat dan sudut 90
derajat. Dari tiap tiap sudut tersebut tentu saja menghasilkan efek berdiri
(stand) yang berbeda beda
Gambar 10. Contoh tampilan dari depan
Gambar 11. Contoh tampilan dari samping
32
Namun bagi para paper enginering kebanyakan dari mereka
menyukai sudut 45 derajat, menurut mereka itu adalah sudut yang ajaib
dalam teknik V-fold untuk menciptakan efek pop-up.
5. Resistor
Secara umum resistor merupakan komponen elektronik yang paling
sering ditemukan dalam berbagai peralatan elektronik. Resistor merupakan
bagian penting dihampir setiap sirkuit elektronika, dan memainkan peranan
utama dalam berbagai rangkaian elektronik.
Resistor adalah komponen dasar elektronika yang digunakan untuk
membatasi jumlah arus yang mengalir dalam satu rangkaian. Sesuai dengan
namanya resistor bersifat resistif dan umumnya terbuat dari bahan karbon.
menurut hukum Ohms resistansi berbanding terbalik dengan jumlah arus
yang mengalir melaluinya. Satuan resistansi dari suatu resistor disebut Ohm
atau dilambangkan dengan simbol Ω.
Tipe resistor yang umum adalah berbentuk tabung dengan dua kaki
tembaga di kiri dan kanan. Pada badannya terdapat lingkaran membentuk
gelang kode warna untuk memudahkan pemakai mengenali besar resistansi
tanpa mengukur besarnya dengan Ohmmeter. Kode warna tersebut adalah
standar manufaktur yang dikeluarkan oleh EIA (Electronic Industries
Association).
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(a) Gambar resistor (b) Simbol resistor
Gambar 12. Gambar dan Simbol Resistor
6. Mata pelajaran Teknik listrik
Dalam silabus mata pelajaran teknik listrik untuk kelas X salah satu
kompetensi dasarnya adalah memahami fungsi rangkaian resistor rangkaian
kelistrikan. Berikut ini adalah tabel kompetensi dasar yang terdapat pada
silabus mata pelajaran teknik listrik..






3.3.1. Mengenal simbol-simbol satuan
listrik menurut standar
internasional.
3.3.2. Menjelaskan perubahan nilai
hambatan listrik terhadap
konstanta bahan, panjang dan
luas penampang kawat.
3.3.3. Memahami nilai resistor
berdasarkan kode warna
menurut standar deret E6,
E12, E24, dan deret E96.
3.3.4. Memahami beda potensial
dalam aliran arus listrik beban
resistor berbeda.
3.3.5. Memahami hubungan antara
arus, hambatan dan beda
potensial pada rangkaian listrik
beban resistor sederhana.
3.3.6. Memahami sifat hubungan seri,
paralel dan kombinasi resistor
dalam rangkaian listrik.
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Berdasarkan  tabel  5 dilakukan identifikasi kebutuhan.  Hasil analisis
kebutuhan tersebut kemudian diimplementasikan menjadi media
pembelajaran buku  interaktif pengenalan  resistor untuk mata pelajaran
teknik listrik.
B. Kerangka Pikir
Media pembelajaran Buku Interaktif pengenalan resistor adalah salah
satu media pendidikan berupa media yang dirancang dan dibuat untuk keperluan
dalam pembelajaran mata pelajaran teknik listrik.  Media pembelajaran Buku
Interaktif pengenalan resistor dirancang dengan memperhatikan aspek aspek
yang ada pada mata pelajaran teknik listrik dengan kompetensi dasar memahami
fungsi rangkaian resistor rangkaian kelistrikkan.
Produk berupa media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor
yang telah dihasilkan sebelum dimanfaatkan, perlu dilakukan validasi dan ujicoba
terlebih dahulu. Ujicoba ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan-masukan
maupun koreksi tentang produk yang telah dihasilkan. Berdasarkan masukan-
masukan dan koreksi tersebut, produk tersebut direvisi atau diperbaiki. Kelompok
penting yang dijadikan subjek ujicoba produk yaitu para pakar dan pengguna.
Para pakar ahli  media pembelajaran dan ahli materi  diminta untuk
mencermati produk yang telah dihasilkan, kemudian diminta untuk memberikan
masukan-masukan tentang produk tersebut. Berdasarkan masukan-masukan dari
para pakar, produk berupa media pembelajaran buku interaktif pengenalan







Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Metode penelitian
dan  pengembangan  didefinisikan  sebagai metode  penelitian  yang bertujuan
untuk mengembangkan, menghasilkan, menguji kefektifan produk tertentu yang
lebih baru, efektif, efisien, produktif dan bermakna (Nara Putra, 2012:67).
Menurut Sugiyono (2006:407), metode penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan


























Gambar 13. Desain Penelitian Pengembangan (Research and Development)
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Berdasarkan desain penelitian pengembangan pada Gambar.13, dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Studi identifikasi pada kompetensi memahami fungsi rangkaian resistor
rangkaian kelistrikkan pada pelajaran teknik listrik di SMK Muda Patria
Kalasan
2. Berdasarkan struktur kompetensi dikembangkan media pembelajaran
buku interaktif pengenalan resistor dengan pendekatan pembelajaran
berbasis kompetensi.
3. Hasil desain media divalidasi oleh pakar media dan pakar materi.
4. Setelah melalui proses validasi desain dilanjutkan dengan revisi desain.
Sampai saat ini produk sudah dalam bentuk buku.
5. Uji coba produk dinilai berdasarkan kesesuaian dengan kebutuhan
kompetensi memahami fungsi rangkaian resistor rangkaian kelistrikkan.
6. Uji coba lapangan dilakukan setelah melalui revisi dengan menggunakan
media sebagai alat bantu saat pengajaran. Penilaian dalam uji coba
lapangan  ini dilakukan  oleh  siswa SMK Muda Patria  Kalasan Jurusan
Teknik Elektronika Industri.
7. Setelah revisi berdasarkan masukan guru pengajar elektronika dasar di
SMK, lalu media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor dapat
diproduksi sesuai dengan kebutuhan.
2. Objek Penelitian
Objek yang diteliti pada penelitian ini Media Pembelajaran Buku Interaktif
Pengenalan Resistor Untuk Mata Pelajaran Teknik Listrik, yang berbentuk buku.
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3. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muda Patria Kalasan yang beralamat di Jl.
Solo km 16 Bogem, Kalasan.Waktu yang  digunakan untuk melaksanakan
penelitian ini pada bulan Oktober 2015 sampai selesai.
4. Perencanaan Desain Produk
Buku interaktif dirancang berdasarkan kompetensi dasar yang terdapat pada
mata pelajaran teknik listrik.
a. Analisis Kebutuhan
Kebutuhan produk disesuaikan berdasarkan kondisi nyata yang ada di
lapangan dan berdasarkan kompentesi dasar,  yaitu memahami rangkaian
resistor rangkaian listrik. Pada buku  interaktif pengenalan resistor ini,
kompetensi diimplementasikan dalam bentuk materi gambar dan tulisan. Buku
interaktif dikembangkan sesuai dengan deskripsi kompetensi. Deskripsi materi
dikembangkan dari materi pokok pembelajaran yang memuat pengetahuan,
dan ketrampilan sesuai dengan lingkup belajar.
b. Desain
Perencanaan desain produk merupakan gambaran awal dari media
pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor. Desain media pembelajaran
disesuaikan  dengan  kompetensi  dasar  yang terdapat pada  mata  pelajaran
Teknik listrik. Desain keseluruhan buku interaktif dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
Tabel 6. Desain layout tahap awal keseluruhan buku interaktif


































a. Persiapan alat dan bahan
Peralatan dan bahan-bahan yang harus dipersiapkan sebelum membuat
buku interaktif pengenalan resistor ini adalah sebagai berikut :
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1) Alat potong (cutter pen, cutter, gunting)
2) Cutting mat
3) Penggaris, busur derajat
4) Kertas Briefcard ukuran A4, 297mm X 210mm, 160gsm
5) Kertas Ivory ukuran A3+, 470mm X 315mm, 230gsm, 210gsm
6) Kertas karton ukuran 30
7) Perekat (double tape, lem PVAC(lemputih), lem aica aibon, lem alteco)
8) Perangkat komputer dengan software coreldraw
b. Proses pembuatan buku interaktif
Setelah alat dan bahan dipersiapkan maka dilakukan proses pembuatan
media. Proses tersebut meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
1) Mengumpulkan materi
2) Membuat gambar rancangan, sketsa secara manual
3) Rancang dan rakit media secara Scratch build (potong tempel manual
ukuran baku) menggunakan kertas briefcard 160gsm
4) Hasil scratch build di implementasi ke komputer menggunakan software
coreldraw.
5) Cetak hasil desain menggunakan kertas Ivory 210gsm atau 230gsm.
6) Rakit kembali atau Testbuild tiap-tiap halaman, apakah sudah sesuai
semua, seperti ukuran template penyusun obyek pop-up, font, warna.
7) Gabungkan keseluruhan hasil rakit tiap halaman menjadi satu buku
8) Pengecekan terakhir dan revisi
9) Produksi media pembelajaran
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6. Pengujian Kelayakan Media Pembelajaran
Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran dilakukan uji validasi. Uji
validasi yang digunakan meliputi uji validasi isi (content validity) dan validasi
konstruk (construct validity).
Pengujian validasi isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrumen dengan materi yang telah diajarkan (Sugiyono, 2011:182). Uji validasi
isi dikonsultasikan dengan ahli materi dalam hal ini adalah dosen ahli materi dan
guru pengampu. Data pengujian berupa angket penelitian yang diberikan kepada
dosen ahli materi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan guru pengampu
Jurusan Teknik Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan sebagai
respondennya.
Menguji validasi konstruk, dapat digunakan pendapat ahli (jugment experts).
Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli (Sugiyono, 2011:177). Aspek yang diukur ditinjau dari media
pembelajaran dan materi. Sehingga data pengujian berasal dari angket penelitian
yang diberikan kepada  dosen ahli media pembelajaran Jurusan Pendidikan
Teknik Elektronika dan guru pengampu Jurusan Teknik Elektronika Industri SMK
Muda Patria Kalasan sebagai respondennya.
B. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengujian dan Pengamatan
Pengujian dan pengamatan ini dimaksudkan untuk memperoleh hasil unjuk
kerja dari media  pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor. Hasil
pengujian dipaparkan dengan data berupa uji coba dan hasil pengamatan.
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2. Kuisioner (Angket)
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011: 199). Dalam penelitian ini angket digunakan
untuk menilai kesesuaian media yang dikembangkan dengan tujuan yang
ditetapkan serta menentukan kelayakan media pembelajaran buku interaktif
pengenalan resistor. Responden yang dilibatkan dalam pengambilan data adalah
ahli media pembelajaran, ahli materi, guru pengampu dan pengguna atau siswa.
Hasil penelitian kemudian dianalisis dan dideskripsikan.
C. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2011:148), instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun untuk mengukur fenomena
sosial yang diamati secara spesifik. Semua fenomena tersebut disebut variabel
penelitian. Jadi instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan pada
waktu meneliti.
Untuk memperoleh data tentang pengujian dan pengamatan instrumen yang
digunakan adalah alat ukur berupa multimeter dan penggaris. Sedangkan untuk
mengetahui kelayakan media yang telah dibuat untuk pembelajaran resistor,
maka digunakan instrumen berupa angket yang diberikan kepada ahli bidang
resistor, ahli media pembelajaran, dan sejumlah siswa.
Instrumen yang diberikan kepada dosen ahli materi digunakan untuk
mengetahui tingkat kelayakan media dilihat dari validasi isi (content validity),
sedangkan instrumen yang diberikan kepada dosen ahli media pembelajaran
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untuk mengetahui tingkat kelayakan media dilihat dari validasi konstruk
(construct validity).
1. Instrumen Kelayakan Validasi Isi
Pengujian validasi isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi
instrumen dengan materi yang telah diajarkan, Sugiyono (2011:182). Jadi dalam
hal ini instrumen penelitian untuk ahli materi berisikan kesesuaian media
pembelajaran dilihat dari relevansi materi. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi
bidang resistor dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen untuk ahli materi










Menumbuhkan minat atau perhatian 10
2 Kualitas
Pembelajaran
Memberikan kesempatan belajar 11
Memberikan bantuan untuk belajar 12
Kualitas memotivasi 13
Fleksibilitas pembelajarannya 14
Hubungan dengan program pembelajaran lainnya 15,16
Kualitas sosial interaksi pembelajarannya 17,18
Kualitas tes dan penilaiannya 19
Memberikan dampak positif bagi siswa 20,21




2. Instrumen Kelayakan Validasi Konstruk
Pengujian validasi konstruk dapat digunakan pendapat ahli (judgment
experts). Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang
akan diukur dengan  berlandaskan teori tertentu, maka  selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli (Sugiyono, 2011:177). Pengujian validasi konstruk
dilakukan dengan meminta pendapat ahli   media pembelajaran. Kisi-kisi
instrumen untuk ahli media dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen untuk ahli media
No Aspek Indikator Butir








Keterkaitan dengan materi lain 15
3. Penggunaan Media Pembelajaran oleh Siswa
Instrumen    penerapan    media    pada    pembelajaran    meliputi aspek
(1) kualitas isi dan tujuan, (2) kualitas pembelajaran, (3) kualitas teknis, dan (4)
kemanfaatan. Instrumen  ini ditujukan untuk siswa. Kisi-kisi instrumen  pada
proses pembelajaran dengan siswa dapat dilihat pada tabel  berikut ini.
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Tabel 9. Kisi-kisi Instrumen untuk siswa
No Aspek Indikator Butir











Memberikan kesempatan belajar 9,10





Memberikan dampak bagi siswa 16,17
3 Kualitas Teknis Tampilan 18,19
Keterbacaan 20,21,22,23
Teknis pengoperasian 24,25,26
4 Kemanfaatan Mempermudah pembelajaran 27
Memberikan motivasi 28
Meningkatkan perhatian 29
Jawaban setiap instrumen dalam penelitian ini mempunyai   gradasi dari
sangat positif sampai sangat negatif. Setelah menyusun kisi-kisi instrumen,
selanjutnya adalah menyusun butir-butir pernyataan, butir- butir pernyataan
dalam penelitian ini berbentuk pilihan. Langkah selanjutnya adalah membuat
skor (scoring). Pembuatan skor disesuaikan dengan pola pernyataan. Berikut ini
contoh penskoran pilihan jawaban yang terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak
setuju dan sangat tidak setuju.
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Tabel 10. Skor Pernyataan
No Jawaban Skor
1 SS (Sangat setuju) 4
2 S (Setuju) 3
3 TS (Tidak setuju) 2
4 STS (Sangat tidak setuju) 1
Instrumen penelitian yang benar akan memudahkan peneliti dalam
memperoleh data yang valid, akurat dan dapat dipercaya. Data penelitian
merupakan bentuk penggambaran dari variabel yang diteliti. Oleh karena itu,
benar tidaknya data penelitian sangat menentukan bermutu tidaknya hasil
penelitian. Syarat minimal yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian
ada dua macam, yakni validitas dan reliabilitas. Berikut ini merupakan pengujian
instrumen:
a. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas instrumen dilakukan dengan dua tahap yaitu dengan validitas isi
(content validity) dan validitas konstruk (construct validity). Validitas isi
berkenaan  dengan  kesanggupan  instrumen untuk mengukur  isi  yang harus
diukur, artinya alat ukur tersebut mampu mengungkap isi suatu konsep yang
hendak diukur. Sedangkan validitas  konstruk (construct validity) berkenaan
dengan kesanggupan untuk mengukur pengertian-pengertian yang terkandung
dalam materi yang diukurnya.
Penelitian ini instrumen yang digunakan berbentuk non-test sehingga cukup
memenuhi validitas konstruk. Hal tersebut seperti yang dinyatakan Sugiyono





Salah satu metode yang digunakan untuk menguji validitas konstruks adalah
meminta pertimbangan ahli (Purwanto, 2007:135). Instrumen dinyatakan valid
apabila penilai menunjukkan kesepakatan dalam menilai instrumen. Hal ini
dipertegas oleh Sugiyono (2010:352) yang menyatakan bahwa untuk menguji
validitas konstruk dapat dilakukan dengan mengadakan konsultasi kepada para
ahli (Judgement Experts). Dalam hal ini setelah  instrumen  dikonstruksikan
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Penelitian dalam rangka tugas akhir
perkuliahan, baik skripsi, tesis, maupun desertasi tenaga ahlinya adalah
pembimbing. Jadi walaupun pembimbing belum bergelar doktor (misalnya
penelitian untuk menyusun skripsi) dianggap  sebagai ahli yang memahami
tentang instrumen penelitian (Eko Putro Widoyoko, 2012:146).
Berdasarkan uraian  di atas, pada  penelitian  ini dilakukan uji validitas
konstruk instrumen penelitian dengan mengonsultasikannya kepada para ahli
(Judgment Expert) dalam bidang pendidikan, yaitu Dosen Pendidikan Teknik
Elektronika, Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dan guru pengampu
Jurusan Teknik Elektronika Industri SMK Muda Patria Kalasan
b. Uji Reliabilitas Instrumen
Pada penelitian ini, uji reliabiltas instrumen dilakukan dengan menggunakan
rumus alpha, rumus tersebut adalah sebagai berikut:













n kuadrat antara subyek
mean kuadrat kesalahan
rians total
v i otal dan varians item:
.......................... (2)− .............................. (3)
(Sugiyono, 2010:365)
Dimana :
JKi= jumlah kuadrat seluruh item
JKs = jumlah kuadrat subjek
Apabila koefisien reliabilitas telah diketahui, kemudian diinterpretasikan
dengan sebuah patokan. Untuk menginterpretasikan koefisien alpha menurut
Suharsimi Arikunto (2009:245) digunakan kategori sebagai berikut:
1) 0,800 – 1,000 = Sangat Tinggi
2) 0,600 – 0,799 = Tinggi
3) 0,400 – 0,599 = Cukup
4) 0,200 – 0,399 = Rendah
5) 0,000 – 0,199 = Sangat Rendah
D. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat developmental
sehingga  dalam  penelitian  ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis
tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu keadaan
(Suharsimi Arikunto, 2009: 234). Teknik analisis data yang akan dilakukan pada






produk media hasil rancangan setelah diimplementasikan dalam bentuk produk
jadi dan menguji tingkat kelayakan produk.  Tahap kedua menggunakan
deskriptif kuantitatif, yaitu memaparkan mengenai kelayakan produk untuk
diimplementasikan pada standar kompetensi Memahami rangkaian resistor
rangkaian listrik pada Program Keahlian Teknik Elektronika Industri SMK Muda
Patria Kalasan.
Data kualitatif yang diperoleh diubah menjadi data kuantitatif dengan
menggunakan skala Likert. Skala Likert memiliki gradasi dari sangat  positif
sampai sangat negatif yang diwujudkan dalam beragam kata-kata. Tingkatan
bobot nilai yang digunakan sebagai skala pengukuran adalah 4, 3, 2, 1.
Dari data instrumen penelitian, kemudian dengan melihat bobot tiap
tanggapan yang dipilih atas tiap pernyataan, selanjutnya menghitung skor rata-
rata
hasil penilaian tiap komponen Media Pembelajaran Buku Interaktif Pengenalan
Resistor dengan menggunakan rumus:
X = Xn ............................ (4)
Keterangan:
X = skor rata-rata
n = jumlah penilai
 X = skor total masing-masing penilai
Rumus perhitungan persentase skor ditulisPersentase kelayakan(%) =
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Setelah persentase didapatkan maka nilai tersebut diubah dalam pernyataan
predikat yang menunjuk pada pernyataan keadaaan ukuran kualitas. Data yang
terkumpul dianalisis dengan analisis deskriptif  kuantitatif yang diungkapkan
dalam distribusi skor dan presentase terhadap kategori skala penilaian yang telah
ditentukan. Setelah penyajian dalam bentuk presentase, untuk menentukan
kategori kelayakan dari media pembelajaran ini, menggunakan skala pengukuran
Rating Scale. Dimana dengan pengukuran Rating Scale, data mentah yang
diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif
(Sugiyono, 2011:141).  Selanjutnya kategori kelayakan digolongkan
menggunakan skala sebagai berikut:
Tabel 11. Kategori Kelayakan Berdasarkan Rating Scale
No Skor dalam Persen(%)
Kategori
Kelayakan
1 0% - 25% Sangat Tidak Layak
2 >25% - 50% Kurang Layak
3 >50% - 75% Cukup Layak






Hasil desain merupakan wujud dari rancangan media pembelajaran berupa
buku interaktif yang berisi materi, kegiatan pembelajaran dan evaluasi. Buku
interaktif didesain sesuai dengan SK (Standar Kompetensi) dan KD (Kompetensi
Dasar) yang ada pada mata pelajaran teknik listrik. Buku interaktif dikembangkan
sesuai dengan deskripsi kompetensi. Buku interaktif ini terdiri dari enam bagian
yaitu  : bagian  pertama, memuat deskripsi judul dan  petunjuk penggunaan.
Bagian  kedua  yaitu  Halaman  pertama, berisikan  pengertian  resistor  secara
umum. Bagian ketiga yaitu halaman kedua, berisi pengertian resistor secara teori
dan pengenalan fungsinya. Bagian keempat yaitu halaman ketiga, berisi tentang
macam resistor dan bahan pembuatnya. Bagian kelima, yaitu halaman ke empat
berisi  tentang nilai  resistansi resistor dan pembacaan gelang warna.  Bagian
keenam, yaitu halaman kelima berisi tentang rangkaian resistor secara seri dan
paralel. Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi pada sub
kompetensi yang ada. Deskripsi materi dikembangkan dari materi pokok
pembelajaran yang memuat sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang sesuai
dengan lingkup belajar. Penggunaan buku interaktif dimaksudkan untuk
mempermudah siswa dan guru pembimbing dalam kegiatan pembelajaran.
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2. Hasil implementasi
Implementasi merupakan proses perwujudan dari rancangan media ke dalam
bentuk yang sebenarnya. Berikut adalah hasil implementasi berdasarkan
rancangan yang telah dibuat :
1) Mengumpulkan materi
Pengumpulan  materi dilakukan  dengan cara  mencari  dari  berbagai
sumber yang berhubungan  dengan  resistor dan  disesuaikan berdasarkan
materi untuk tiap - tiap halaman, berdasarkan pada kompetensi dasar.
2) Membuat gambar rancangan, sketsa secara manual
Menentukan konsep tiap halaman, sketsa digambar secara manual
untuk memposisikan letak materi dan bagian yang akan di pop-up.
a) Bagian sampul
Gambar 14. Konsep sampul
Bagian sampul buku berisi judul nama pembuat dan pembimbing,
dengan background circuitboard dan  bayangan  resistor warna warni
beserta karakter pendukung.
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b) Bagian Halaman pertama
Gambar 15. Konsep halaman pertama
Pada halaman pertama saat dibuka muncul seorang guru yang
menjelaskan tentang pengertian resistor secara umum, karakter guru
diletakkan pada bagian tengah, dengan arah kemunculan dari bawah
menggunakan teknik V-fold dengan sudut tekuk 45 derajat.
c) Bagian Halaman kedua
Gambar 16. Konsep halaman kedua
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untuk konsep halaman kedua adalah sebuah ruang kelas dengan
background guru sedang menjelaskan materi kepada muridnya yaitu
materi tentang resistor secara teoritis pada papan tulis, teknik yang
digunakan pada halaman ini adalah teknik pop-up layers dan lift the
flap.
d) Bagian Halaman ketiga
Gambar 17. Konsep halaman ketiga
Untuk konsep halaman ketiga materi berisikan macam - macam
jenis resistor terdapat dua buat resistor yang akan keluar saat halaman
pertama kali dibuka teknik yang digunakan dalam membentuk tabung
resistor adalah teknik pop-up box. Lalu tedapat beberapa lift the flap
yang berisi gambar macam macam resistor sesuai dengan jenisnya.
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e) Bagian Halaman keempat
Gambar 18. Konsep halaman keempat
Untuk  konsep halaman keempat materi berisikan tentang nilai
resistansi resistor terdapat dua buah resistor yang muncul berbentuk
setengah tabung menggunakan teknik pop-up pull up, lalu ada teknik
pop-up layers box dan lift the flap.
f ) Bagian Halaman kelima
Gambar 20. Konsep halaman kelima
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Untuk konsep halaman kelima materi berisikan tentang resistor
secara seri, paralel, dan seri-paralel, teknik pop-up yang di gunakan
adalah layers untuk saat halaman dibuka pertama kali, lalu terdapat
beberapa teknik pop-up lift the flap.
3) Rancang dan rakit media secara manual tanpa ukuran baku
pada proses ini seluruh konsep halaman mulai di realisasikan dalam
bentuk sebenarnya namun masih dalam bentuk paper white dummy. Paper
white dummy adalah bentuk realisasi dari konsep awal tanpa pewarnaan dan
pengisian materi, proses ini bertujuan untuk menguji apakah nantinya shape
yang  kita  rencanakan  dapat berfungsi  dengan  baik, atau apakah  ruang
halaman yang nantinya digunakan cukup menampung materi dan shape pop-
up yang akan teraplikasi. Berikut adalah bentuk paper white dummy untuk
tiap tiap halaman:
a) Paper white dummy Halaman Pertama
Gambar 20. Paper white dummy halaman pertama sebelum dibuka
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Gambar 21. Paper white dummy halaman pertama saat akan dibuka
Gambar 22. Paper white dummy terbuka belum sempurna
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Gambar 23. Paperwhite dummy saat terbuka sempurna
Untuk halaman pertama ini tampilan pop-up terfokus pada
tampilan guru ditengah halaman yang muncul dari arah bawah,
menggunakan teknik pop up V- fold 45 derajat.
b) Paperwhite dummy Halaman kedua
Gambar 24. Paperwhite dummy halaman kedua sebelum dibuka
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Gambar 25. Paper white dummy halaman kedua saat akan terbuka
Gambar 26. Paper white dummy halaman kedua saat terbuka
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Gambar 27. Tampilan layer paper white dummy halaman kedua
Pada halaman kedua ini teknik pop-up yang digunakan adalah
teknik pop-up layer.
c) Paper white dummy Halaman ketiga
Gambar 28. Paper white dummy halaman ketiga saat belum dibuka
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Gambar 29. Paper white dummy halaman ketiga akan terbuka
Gambar 30. Paper white dummy halaman ketiga saat terbuka
Untuk halaman ketiga ini untuk teknik pop-up terfokus pada
shaping bentuk tabung yang terletak pada tengah halaman digabungkan
dengan teknik V-folding sebagai bidang bantuan untuk menciptakan
jalur layer baru, yang nantinya akan ada 2 buah tabung yang
teraplikasikan.
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d) Paper white dummy Halaman keempat
Gambar 31. Paper white dummy setengah tabung saat belum dibuka
Gambar 32. Paper white dummy setengah tabung akan terbuka
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Gambar 33. Paper white dummy setengah tabung saat terbuka
Gambar 34. Paper white dummy halaman keempat
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Gambar 35. lift the flap bagian 1
Gambar 36. lift the flap bagian 1 setelah dibuka
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Gambar 37. lift the flap bagian 2
Gambar 38. lift the flap bagian 2 setelah dibuka
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Gambar 39. lift the flap bagian 3
Gambar 40. lift the flap bagian 3 setelah dibuka
Pada halaman keempat ini fokus shaping terletak pada beberapa
lift the flap yang digabung dengan layer dan pada shaping setengah
tabung yang berjumlah 2 buah, pada teknik pop-up untuk setengah
tabung menggunakan teknik pull up card.
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e) Paper white dummy Halaman kelima
Gambar 41. Paper white dummy halaman kelima sebelum dibuka
Gambar 42. Paper white dummy Halaman kelima setelah dibuka
Untuk Paper white dummy halaman kelima teknik pop-up yang
digunakan adalah teknik pop-up layer dan lift the flap digabung dengan
layer.
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4) Hasil Paper white dummy di implementasi ke komputer menggunakan
software coreldraw.
Pada proses ini hasil Paper white dummy yang sudah fix ukuran dan
penempatannya pada halaman buku, akan masuk pada proses
komputerisasi dengan ukuran yang akan disesuaikan. Proses pewarnaan
dan memasukan materi dilakukan menggunakan software coreldraw.
Berikut adalah hasil desain perbagian halaman buku interaktif pengenalan
resistor :
a) Desain sampul buku
Gambar 43. Sampul buku interaktif
69
b) Desain halaman pertama
Gambar 44. Desain halaman pertama
c) Desain halaman Kedua
Gambar 45. Desain halaman kedua bagian 1
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Gambar 46. Desain halaman kedua bagian 2
d) Desain halaman Ketiga
Gambar 47. Desain halaman ketiga bagian 1
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Gambar 48. Desain halaman ketiga bagian 2
Gambar 49. Desain halaman ketiga bagian 3
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e) Desain halaman Keempat
Gambar 50. Desain halaman keempat bagian 1
Gambar 48. Desain halaman keempat bagian 2
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Gambar 52. Desain halaman keempat bagian 3
f) Desain halaman Kelima
Gambar 53. Desain halaman kelima bagian 1
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Gambar 54. Desain halaman kelima bagian 2
Gambar 55. Desain halaman kelima bagian 3
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5) Setelah hasil desain selesai desain akan dicetak di printshop menggunakan
kertas Ivory ukuran A3+ 210gsm atau 230gsm menggunakan cetak print
laser.
Gambar 56. hasil cetak menggunakan kertas A3
6) Rakit kembali atau Testbuild tiap-tiap halaman, apakah sudah sesuai semua,
seperti ukuran template penyusun obyek pop-up, font, warna.
a) Hasil Sampul
Gambar 57. Hasil sampul
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b) Hasil Halaman Pertama
Gambar 58. Halaman Pertama saat belum dibuka
Gambar 59. Halaman Pertama akan terbuka
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Gambar 60. Halaman Pertama akan terbuka sempurna
Gambar 61. Halaman Pertama terbuka sempurna
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c) Hasil Halaman kedua
Gambar 62. Halaman Kedua akan terbuka
Gambar 63. Halaman Kedua akan terbuka sempurna
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Gambar 64. Halaman Kedua saat terbuka sempurna
Gambar 65. Layer halaman Kedua saat terbuka sempurna
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Gambar 66. Lift the flap pada papan tulis sebelum dibuka
Gambar 67. Lift the flap pada papan tulis saat dibuka
81
Gambar 68. Lift the flap pada papan tulis bagian kedua saat dibuka
d) Hasil Halaman ketiga
Gambar 69. Halaman ketiga sebelum terbuka
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Gambar 70. Halaman ketiga akan terbuka
Gambar 71. Halaman ketiga terbuka
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Gambar 72. Halaman ketiga terbuka sempurna
Gambar 73. Lift the flap halaman ketiga sebelum terbuka
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Gambar 74. Lift te flap halaman ketiga terbuka
Gambar 75. Lift te flap bagian lain halaman ketiga sebelum terbuka
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Gambar 76. Lift te flap bagian lain halaman ketiga terbuka
Gambar 77. V-fold pada halaman ketiga
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e) Hasil Halaman keempat
Gambar 78. halaman keempat akan terbuka
Gambar 79. halaman keempat terbuka
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Gambar 80. Pull up halaman keempat
Gambar 81. Lift the flap halaman keempat akan terbuka
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Gambar 82. Lift the flap halaman keempat terbuka
Gambar 83. Lift the flap bagian lain halaman keempat akan terbuka
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Gambar 84. Lift the flap bagian lain halaman keempat terbuka
Gambar 85. Lift the flap bagian lain halaman keempat akan terbuka
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Gambar 86. Lift the flap bagian lain halaman keempat terbuka
Gambar 87. Layer pada lift the flap
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e) Hasil Halaman kelima
Gambar 88. halaman kelima terbuka
Gambar 89. Layer pada halaman kelima
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Gambar 90. Lift the flap halaman kelima sebelum terbuka
Gambar 91. Lift the flap halaman kelima terbuka
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Gambar 92. Seluruh Lift the flap halaman kelima terbuka
7) Gabungkan keseluruhan hasil rakit tiap halaman menjadi satu buku secara
hardcover.
Gambar 93. Hardcover
8) Pengecekan terakhir dan revisi
9) Produksi media pembelajaran
Bahan   yang digunakan untuk membuat buku   interaktif   ini   secara
keseluruhan menggunakan kertas ivory dengan ketebalan 210gsm-230gsm,
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karena kelebihan dari kertas ini yaitu cukup mudah dibentuk, cukup kokoh dan
mempunyai tekstur mengkilat. Namun untuk bagian sampulnya menggunakan
kertas karton dengan ketebalan 30 lalu dilapisi dengan kertas ivory dengan
ketebalan 210 gsm
3. Hasil Pengujian Unjuk Kerja Media Pembelajaran Buku Interaktif
Pengenalan Resistor.
a. Hasil unjuk kerja tiap bagian buku interaktif.
a.) Bagian sampul
Gambar 94. Bagian sampul
Bagian sampul berupa Hardcover, bagian depan berisi judul, nama
penulis dan pembimbing, bagian samping berisi judul, nama penulis dan
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pembimbing, bagian belakang berisi sedikit sinopsis mengenai buku
interaktif ini.
b.) Bagian Halaman pertama
Gambar 95. Halaman pertama
Bagian halaman pertama saat di buka muncul karakter guru yang
menjelaskan tentang pengertian resistor secara umum.
c.) Bagian Halaman kedua
Gambar 96. Halaman kedua
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Bagian halaman kedua saat dibuka terlihat suasana sebuah kelas dengan
guru yang sedang menjelaskan pengertian resistor secara teori.
d.) Bagian Halaman ketiga
Gambar 97. Halaman ketiga
Bagian halaman ketiga saat dibuka terlihat dua buah resistor dengan bentuk
secara umum yaitu tabung, lalu terdapat materi materi tentang macam
macam resistor dan bahan pembentuknya.
97
e.) Bagian Halaman keempat
Gambar 98. Halaman keempat
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Bagian halaman keempat saat dibuka terdapat dua buah resistor dan
karakter guru yang sedang menjelaskan, halaman keempat ini berisi tentang
pengertian nilai resistansi resistor dan bagaimana melalukan pembacaan
nilai resistor menggunakan gelang warna.
f.) Bagian Halaman kelima
Gambar 99. Halaman kelima
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Bagian halaman kelima saat dibuka terlihat karakter guru sedang duduk
menjelaskan, halaman kelima ini berisikan tentang rangkaian resistor secara
seri, paralel dan seri-paralel.
4. Hasil Validasi Media Pembelajaran Buku Interaktif Pengenalan
Resistor
Tahap pengujian terhadap tingkat validitas penggunaan media pembelajaran
buku interaktif pengenalan resistor dalam pembelajaran mata pelajaran teknik
listrik dilakukan dengan uji validasi yang meliputi validasi isi (content validity)
dan validasi konstrak (construct validity). Data validasi isi diperoleh dari ahli
materi dan data validasi konstruk diperoleh dari ahli media pembelajaran. Ahli
materi adalah dosen dan guru pengampu yang dianggap telah ahli dalam materi
pembelajaran teknik elektronika, sedangkan ahli media pembelajaran adalah
dosen dan guru pengampu yang dianggap telah ahli dalam media pembelajaran.
Sebelum ahli materi dan ahli media mengisi angket yang ada, maka terlebih
dahulu diadakan demo terhadap media pembelajaran hingga media tersebut
dianggap layak.
Setelah demo media dilakukan maka ahli media dan ahli materi dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada angket yang dibagikan. Dari sini data
mengenai kelayakan penggunaan media dalam pembelajaran mata pelajaran
teknik listrik didapat. Saran yang ada pada instrumen digunakan sebagai bahan
pertimbangan perbaikan media lebih lanjut. Adapun data penelitian terdapat
pada lampiran.
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a. Hasil Uji Validasi Isi (Content Validity)
Hasil uji validasi ini berupa angket penilaian ahli teknik elektronika
sebagai ahli materi, penilaian ditinjau dari dua aspek yaitu aspek kualitas isi
dan tujuan, dan aspek kemanfaatan. Prosentase data penilaian ahli materi
pembelajaran disajikan dalam tabel di bawah ini.














1 4 4 3 3.5
2 4 3 4 4
3 4 3 4 3.5
4 4 4 4 4
5 4 4 4 4
6 4 3 4 3
7 4 3 3 3.5
8 4 4 4 3
9 4 4 4 3.5
10 4 4 4 4
Jumlah 40 36 36 36
Rata-rata 4 3.6 3.6 3.6
Kualitas
Pembelajaran
11 4 4 4 4
12 4 4 4 4
13 4 3 4 3.5
14 4 3 4 3.5
15 4 3 3 3
16 4 3 3 3
17 4 3 4 3.5
18 4 3 4 3.5
19 4 3 3 3
20 4 4 4 4
21 4 4 4 4
22 4 3 4 3.5
23 4 4 4 4
Jumlah 52 44 49 46.5
Rata-rata 4 3.38 3.776 3.57
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n










1 Kualitas Isi danTujuan 3.6 36 40 90
2 KualitasPembelajaran 3.57 46.5 52 89.42
Persentase Rata-rata 89.71
Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti

















Gambar 100. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Materi
Data penilaian ahli materi ditinjau dari aspek kualitas
mendapatkan persentase sebesar 90%, dan ditinjau dari
isi dan tujuan
aspek kualitas
pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 89,42%. Secara
keseluruhan tingkat validasi media pembelajaran buku interaktif pengenalan
resistor dari penilaian ahli materi memperoleh persentase sebesar 89,71%
sehingga masuk pada kategori Sangat Layak.
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b. Hasil Uji Validasi Konstrak (Construct Validity)
Hasil uji validasi konstrak berupa angket penilaian untuk ahli media
pembelajaran. Angket penilaian ahli media pembelajaran ini ditinjau dari dua
aspek yaitu aspek teknis dan aspek kemanfaatan. Persentase data penilaian
untuk ahli media pembelajaran disajikan dalam tabel berikut ini.













1 4 3 4 3.5
2 4 4 4 3.5
3 4 3 4 3.5
4 4 4 3 3
5 4 3 3 3
6 4 3 3 3
7 4 3 3 3
8 4 3 3 3
9 4 3 3 3
10 4 4 3 3.5
Jumlah 48 33 35 34
Rata-rata 4 3.3 3.5 3.4
2 Kemanfaatan
11 4 3 2 2.5
12 4 4 3 3.5
13 4 4 3 3.5
14 4 3 4 3.5
15 4 3 3 3
Jumlah 20 17 15 16
Rata-rata 4 3.4 3 3.2










1 Kualitas Teknis 3.4 34.5 48 71.87
2 Kemanfaatan 3.2 16.5 20 82.5
Persentase Rata-rata 77.18
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Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk diagram batang seperti













Kualitas Teknis Kemanfaatan Keseluruhan
Penilaian Ahli Media
Gambar 101. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Validasi Ahli Media
Data penilaian ahli media pembelajaran ditinjau dari aspek kualitas
teknis mendapatkan persentase sebesar 71,87%, dan ditinjau dari aspek
kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 82,5%. Secara keseluruhan
tingkat validasi media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor dari
penilaian ahli media memperoleh persentase  sebesar 77,18% sehingga
masuk pada  kategori Sangat Layak. Meskipun  masuk kategori  sangat
layak, pada evaluasi ini ahli media memberikan beberapa hal yang perlu
diperbaiki, sehingga peneliti tetap melakukan perbaikan produk (pernyataan




Berdasarkan konsultasi dengan ahli materi dan ahli media dilakukan revisi
beberapa bagian media pembelajaran guna menyempurnakan produk. Adapun
bagian yang direvisi antara lain:
a. Penambahan petunjuk penggunaan.
b. Penambahan bagian tentang materi rangkaian resistor seri paralel.
6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Sebelum melakukan uji lapangan kepada siswa, instrumen untuk siswa
diuji reliabilitasnya pada 18 siswa kelas X Elektronika Industri. Instrumen yang
digunakan berupa angket. Untuk menguji reliabilitas instrumen digunakan rumus
Alpha. Perhitungan  yang  digunakan  pada penelitian  ini adalah perhitungan
menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS 16.0. Dengan program
tersebut diketahui koefisien reliabilitas bernilai 0,866 (data terlampir) dan apabila
diinterpretasikan koefisien alpha termasuk dalam kategori Sangat Tinggi.
7. Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa
Media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor selain
dikonsultasikan kepada ahli materi dan ahli media juga diujicobakan kepada
peserta didik jurusan Teknik Elektronika Industri di SMK Muda Patria Kalasan,
yang merupakan tempat untuk melaksanakan uji pemakaian kepada peserta
didik. Penilaian ditinjau dari empat aspek yaitu aspek kualitas isi dan tujuan,
aspek kualitas pembelajaran, aspek kualitas teknis dan aspek kemanfaatan. Uji
di lapangan dilakukan oleh 20 siswa dengan hasil seperti pada tabel berikut.
Tabel 16. Tabel Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa





1 Siswa 1 3.2 93 116 75.69
2 Siswa 2 3.24 94 116 77.08
3 Siswa 3 3.48 101 116 75.69
4 Siswa 4 3.68 107 116 78.47
5 Siswa 5 2.96 86 116 78.47
6 Siswa 6 3 87 116 78.47
7 Siswa 7 3.2 93 116 81.25
8 Siswa 8 3.27 95 116 81.25
9 Siswa 9 3.48 101 116 77.08
10 Siswa 10 3.41 99 116 75.69
11 Siswa 11 3.48 101 116 75.69
12 Siswa 12 3.89 84 116 84.02
13 Siswa 13 3.31 96 116 76.38
14 Siswa 14 3,58 104 116 75
15 Siswa 15 3.58 104 116 76.38
16 Siswa 16 3.31 96 116 86.11
17 Siswa 17 3.06 89 116 78.47
18 Siswa 18 3.06 89 116 81.25
19 Siswa 19 3.03 88 116 76.38
20 Siswa 20 3.13 91 116 81.25
Rata-rata 3.26 94.9 116 81.81
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Tabel 17. Tabel Hasil Uji Pemakaian Ditinjau dari Setiap Aspek
Responden
Isi
tujuan Pembelajaran Teknis Manfaat Keseluruhan
1 26 29 29 9 93
2 28 30 28 8 94
3 28 31 31 11 101
4 29 32 35 11 107
5 25 28 24 9 86
6 23 28 27 9 87
7 24 30 30 9 93
8 27 31 28 9 95
9 29 30 32 10 101
10 27 31 30 11 99
11 25 32 32 12 101
12 24 27 24 9 84
13 26 30 31 9 96
14 26 33 33 12 104
15 28 32 32 12 104
16 26 31 30 9 96
17 24 26 29 10 89
18 24 27 29 9 89
19 24 28 27 9 88
20 26 29 26 10 91
∑ Skor Hasil 519 595 587 197 1898
∑ Skor Max 640 720 720 240 2320
Persentase 81,09 82,63 81,52 82,08 81,81




















Uji Pemakaian oleh Siswa
Gambar 102. Diagram Batang Persentase Hasil Uji Pemakaian oleh Siswa
Data hasil uji pemakaian oleh 20 siswa pada tahap evaluasi lapangan
terhadap Media Pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor ditinjau dari
aspek kualitas isi dan tujuan mendapatkan persentase sebesar 81,09%, aspek
kualitas pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 82,63%, aspek kualitas
teknis mendapatkan persentase sebesar 81,52% dan aspek kemanfaatan
mendapatkan persentase sebesar 82,08%. Sedangkan ditinjau   secara
keseluruhan didapatkan  persentase kelayakan sebesar 81,81%. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan media pembelajaran
buku interaktif pengenalan resistor mendapatkan kategori Sangat Layak.
B. Pembahasan
Pembahasan pada penelitian ditujukan pada poin permasalahan yang
diangkat dalam rumusan masalah. Permasalahan itu selanjutnya dibahas satu
per satu sesuai dengan hasil data yang telah diperoleh selama penelitian. Berikut
ini penjelasan pembahasan masing-masing poin yang diangkat dalam rumusan
masalah pada penelitian ini.
108
1. Bagaimana unjuk kerja Media Pembelajaran Buku Interaktif
Pengenalan Resistor Untuk Mata Pelajaran Teknik Listrik Di SMK Muda
Patria Kalasan ?
Berdasarkan hasil perancangan dan saran-saran dari ahli materi serta ahli
media pembelajaran dikembangkan melalui tahap perancangan sebagai berikut.
Modul didesain sesuai dengan SK (Standar Kompetensi) dan KD
(Kompetensi Dasar) yang ada pada mata pelajaran teknik listrik. Modul
dikembangkan sesuai dengan deskripsi kompetensi. Buku interaktif ini terdiri dari
enam bagian yaitu : bagian pertama, memuat deskripsi judul dan petunjuk
penggunaan. Bagian kedua yaitu Halaman pertama, berisikan pengertian resistor
secara umum. Bagian ketiga yaitu halaman kedua, berisi pengertian resistor
secara teori dan pengenalan fungsinya. Bagian keempat yaitu halaman ketiga,
berisi tentang macam resistor dan bahan pembuatnya. Bagian kelima, yaitu
halaman ke empat berisi tentang nilai resistansi resistor dan pembacaan gelang
warna. Bagian keenam, yaitu halaman kelima berisi tentang rangkaian resistor
secara seri dan paralel.
2. Bagaimana tingkat kelayakan Media Pembelajaran Buku Interaktif
Pengenalan Resistor Untuk Mata Pelajaran Teknik Listrik Di SMK Muda
Patria Kalasan ?
Tingkat kelayakan media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor
dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang telah dikonsultasikan dengan
cara Expert Judgment dengan para ahli yang meliputi ahli materi dan ahli media
pembelajaran. Instrumen ini selanjutnya diusahakan untuk dapat menguji tingkat
validasi media berupa kelayakan media dalam pembelajaran mata pelajaran
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teknik listrik. Instrumen untuk ahli materi pembelajaran digunakan untuk
mengetahui tingkat validasi isi (Content Validity), sedangkan instrumen untuk
ahli media pembelajaran untuk mengetahui tingkat validasi konstrak (Construct
Validity).
Tingkat validasi  kelayakan media yang diinginkan menggunakan
penilaian/skor 1 sampai 4. Hasil penilaian dari ahli materi pembelajaran dan ahli
media pembelajaran diubah dalam bentuk persentase. Sesuai dengan kategori
yang ditetapkan sebelumnya. Hasil uji  validasi media pembelajaran adalah
sebagai berikut:
a. Validasi Isi (Content Validity)
Data penilaian ahli materi ditinjau dari aspek kualitas isi dan tujuan
mendapatkan persentase sebesar 90%, dan ditinjau dari aspek kualitas
pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 89,42%. Secara keseluruhan
tingkat  validasi media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor dari
penilaian ahli materi memperoleh persentase sebesar 89,71%.Sehingga tingkat
validasi isi buku interaktif pengenalan resistor sebagai media pembelajaran untuk
mata pelajaran teknik listrik pada Jurusan Teknik Elektronika Industri di SMK
Muda Patria Kalasan dalam kategori sangat layak.
b. Validasi konstrak (Construct Validity)
Data  penilaian ahli  media pembelajaran  ditinjau  dari aspek kualitas
teknis mendapatkan persentase sebesar 71,87%, dan ditinjau dari aspek
kemanfaatan mendapatkan persentase sebesar 82,5%.  Secara keseluruhan
tingkat  validasi media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor dari
penilaian ahli media memperoleh persentase sebesar 77,18%. Sehingga tingkat
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validasi isi buku interaktif pengenalan resistor sebagai media pembelajaran untuk
mata pelajaran teknik listrik pada Jurusan Teknik Elektronika Industri di SMK
Muda Patria Kalasan dalam kategori sangat layak.
c. Validasi ujicoba pemakaian
Data hasil uji pemakaian oleh 20 siswa pada tahap evaluasi lapangan
terhadap Media Pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor ditinjau dari
aspek kualitas isi dan tujuan mendapatkan persentase sebesar 81,09%, aspek
kualitas pembelajaran mendapatkan persentase sebesar 82,63%, aspek kualitas
teknis mendapatkan persentase sebesar 81,52% dan aspek kemanfaatan
mendapatkan persentase sebesar 82,08%. Sedangkan ditinjau secara
keseluruhan didapatkan  persentase kelayakan sebesar 81,81%. Berdasarkan
data tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan media pembelajaran





Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini sebagai berikut :
1. Desain media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor terdiri dari
beberapa halaman dengan materi dirancang  sesuai dengan kompetensi
dasar memahami rangkaian resistor rangkaian listrik pada mata pelajaran
teknik listrik. Pada media pembelajaran ini terdapat lima bagian yang terdiri
dari   bagian sampul buku, halaman pertama berisikan pengertian resistor
secara umum, halaman kedua berisi pengertian resistor secara teori dan
pengenalan fungsinya, halaman ketiga berisi tentang macam resistor dan
bahan pembuatnya, halaman keempat berisi tentang nilai resistansi resistor
dan pembacaan gelang warna dan halaman kelima berisi rangkaian resistor
secara seri dan paralel.
2. Unjuk kerja media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor sudah
sesuai dengan tujuannya sebagai media pembelajaran pengenalan resistor.
Hasil pengujian tiap halaman dalam kondisi baik dan dapat digunakan.
3. Tingkat kelayakan   penggunaan   media   pembelajaran buku   interaktif
pengenalan resistor berasal dari uji validasi isi (content validity), validasi
konstrak (construct validity) dan uji pemakaian. Validasi isi oleh ahli materi
pembelajaran memperoleh tingkat validitas dengan persentase 89,71%
dengan kategori sangat layak. Sedangkan validasi konstrak oleh ahli media
pembelajaran memperoleh tingkat validitas dengan persentase 77,18%
dengan kategori sangat layak. Sedangkan dalam uji pemakaian oleh siswa di
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SMK Muda patria Kalasan mendapatkan validitas sebesar 81,81% dengan
kategori sangat layak.
B. Keterbatasan
Media pembelajaran buku interaktif pengenalan resistor yang dibuat masih
mempunyai beberapa keterbatasan antara lain :
1. Media pembelajaran ini terbuat dari kertas yang riskan atau mudah untuk
rusak.
2. Media pembelajaran ini hanya sebagai buku pendamping saja dalam proses
pembelajaran.
3.   Media pembelajaran ini mempunyai kelemahan dalam penggunaanya,
dengan  berjalannya waktu  dan  pergantian kurikulum atau  pembelajaran
yang baru, maka media pembelajaran ini perlu dikembangkan atau
penyesuaian dengan pembelajaran yang digunakan.
C. Saran
Penulis mengakui terdapat kekurangan dalam media yang dibuat ini, maka
penulis memberikan saran untuk pengembangan lebih lanjut :
1. Untuk bahan baku yang berupa kertas mungkin bisa sedikit diperkuat
dengan pelapisan plastik mika atau dilaminasi.
2. Dengan bergantinya kurikulum baru, dimungkinkan media pembelajaran ini
harus dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang digunakan.
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a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Alpha N of Items
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Siswa sedang Mengisi Angket
